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Skabies di Indonesia dikenal sebagai salah satu jenis penyakit kulit menular yang
mampu menjangkiti semua orang. Skabies umumnya ditemukan di lingkungan
dengan kepadatan penghuni dan kontak interpersonal yang tinggi seperti di
lingkungan pondok pesantren. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi gambaran tingkat pemahaman dan perilaku upaya pencegahan
penularan penyakit skabies pada santri Pondok Pesantren Huffadz Putra-putri
Darul ‘Ulum. Desain penelitian ini adalah studi kasus deskriptif kualitatif dengan
teknik pengambilan data melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. Subjek
penelitian ini menggunakan 2 responden yang merupakan remaja santri yang
mempunyai riwayat Skabies di Pondok Pesantren Huffadz Putra-putri Darul
‘Ulum Kab. Pasuruan yang sesuai dengan kriteria penelitian. Hasil penelitian
didapatkan subjek 1 maupun subjek 2 mempunyai tingkat pemahaman tentang
Skabies yang cukup karena hasil kuesioner dan wawancara yang dijawab subjek 1
(An. D) 17 soal benar dan 8 soal salah, sedangkan subjek 2 (An. S) 18 soal benar
dan 7 soal salah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, perilaku subjek 1
maupun subjek 2 dalam mencegah penularan Skabies sudah cukup baik, hanya
ada beberapa perilaku yang dilakukan subjek 1 (An. D) tetapi tidak dilakukan
subjek 2 (An. S), begitu juga sebaliknya. Kesimpulan penelitian ini yaitu tingkat
pemahakan tentang Skabies dan perilaku pencegahan penularan Skabies pada
subjek tidak selalu sama, yang menjadi faktor pembeda antaralain faktor usia,
pendidikan, pengalaman serta kebiasaan. Rekomendasi: Responden hendaknya
meningkatkan pemahaman tentang Skabies dan membiasakan diri untuk menjaga
personal hygien, tidak bergantian pakaian, alat sholat, handuk, dan mencuci serta
menjemur secara mandiri, tidak tidur berhimpitan dan menjaga kebersihan
lingkungan untuk mencegah penularan Skabies.



